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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan baikriak yang normal
ataupun anak yang memiliki kebutuhan khusus, kapamalidikan itu sendiri
ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulagardeanak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya keladéwasaan. Sekarang
ini masalah pendidikan di Indonesia merupakan ssd¢dhh masalah dari sekian
masalah yang menjadi sorotan dari berbagai pihak Hari masyarakat,
Departemen Pendidikan maupun departemen lainnyhatan tersebut sudah
selayaknya, karena sektor pendidikan merupakarorsgking paling penting
dalam usaha meningkatan sumber daya manusia yargiab&s, yang
merupakan obyek sekaligus subyek dalam pembangqasaonal.

Kita mengetahui bahwa proses belajar mengajar rakeup kegiatan
sosial yang memanusiakan manusia. Dunia pendidiganini kita dihadapkan
pada masalah yang lebih kompleks dimana sumbermayasia dituntut untuk
mampu menghadapi tantangan zaman dan yang akam bepahan adalah
seseorang yang berkualitas tinggi. Pada kenyataadaiam berbagai bidang
keilmuan maupun berbagai sektor kehidupan kitalsedéthadapkan kepada
masalah-masalah yang memerlukan matematika sepag@icahannya.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yasty gipelajari selain

membaca dan menulis oleh peserta didik baik itep@sdidik yang normal



ataupun peserta didik yang mengalami hambatan, ukhya tunanetra.
Matematika merupakan alat bantu dan pelayan ilndgakt hanya untuk
matematika sendiri tetapi juga untuk ilmu-ilmu kaya, baik untuk kepentingan
teoritis maupun kepentingan praktis sebagai aplikasi matematika. Akan
tetapi, kenyataan lain menunjukkan bahwa rendahmyta pendidikan terutama
pendidikan matematika di SD, SMP, dan SMA adalalsim&anyak siswa
cenderung kurang menggemari pelajaran matematiklgabamereka cenderung
tidak tertarik belajar matematika.

Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajaemadika Cockroft
(Abdurahman 2003:253) mengemukakan bahwa matematklu diajarkan
kepada siswa kerena: (1) selalu digunakan dalandikean sehari-hari; (2)
semua bidang studi memerlukan keterampilan matkaatang sesuai; (3)
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkatjedast (4) dapat digunakan
untuk menyajikan informasi dalam berbagai carang{ghingkatkan kemampuan
berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruang@) memberikan kepuasan
terhadap usaha pemecahan masalah yang menantamgk&éna itu, kenapa
mata pelajaran matematika sangat penting untukajgeoleh semua orang.

Untuk sebagian orang tidak terkecuali bagi analgyaemiliki hambatan,
matematika sering dianggap sulit. Ini dikarenakabagian besar dari mata
pelajaran matematika yang memerlukan pemikiran dre&xtn dengan proses
logika dan bersifat abstrak.

Pada hakekatnya proses belajar mengajar itu meaapaBroses

komunikasi antara guru dan siswa. Sedangkan paaktegnya mentransfer



pengetahuan, pengalaman, dan gagasan guru ke atiswalari siswa ke siswa
yang lain tidaklah begitu mudah. Kegiatan ini sangegantung pada kelancaran
interaksi komunikasi antara guru dengan siswangtgd&klancaran komunikasi
akan membawa akibat terhadap pesan yang diberikankgpada siswa. Untuk
membuat apa yang dikomunikasikan (disampaikan) ktidaenimbulkan
kebingungan, salah pengertian, atau mungkin sadaldp maka dari itu perlu
dipikirkan cara-cara komunikasi yang efektif aga&ngetahuan, pengalaman,
dan gagasan yang dikomunikasikan dapat ditangkegxné, dan dipahami oleh
orang lain.

Komunikasi memegang penting dalam pengajaran yamgrh proses
komunikasi itu sendiri selalu mengalami perubahaesuai dengan
perkembangan zaman dan majunya ilmu pengetahuanajiian teknologi dan
pengetahuan sangat berpengaruh terhadap proseslig@mddan pengajaran.
Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimgen-penyimpangan
sehingga komunikasi tersebut tidak efektif daniafisantara lain disebabkan
oleh adanya kecenderungan verbalisme. Agar komsingkdara guru dan siswa
berlangsung dengan baik dan informasi yang disddapalapat diterima siswa,
maka salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitgade mempergunakan
media pembelajaran.

Media pembelajaran sebagai perantara dalam rang&mperlancar
pencapaian tujuan dari pelaksanaan pendidikan aletekMedia pembelajaran
harus yang bersifat dapat menyalurkan pesan daangeang pikiran, perasaan,

dan kemauaaudien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya piosiegar



pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akamungkinkanaudien
(siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat menitigkaperformance mereka
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Media pembelajaran yang digunakan berupa peralaag efektif yaitu
alat peraga. Alat peraga adalah alat (benda) yaipgrglinakan untuk
memperagakan fakta, konsep, prinsip, atau prosedientu agar tampak lebih
nyata. Apalagi untuk anak tunanetra yang secark fiemiliki keterbatasan
dalam penglihatan akan sangat terbantu dalam pdokaen konsep secara
kongkret. Ini dikarenakan seseorang yang memilikiats keterbatasan
khususnya tunanetra sangat memerlukan suatu psamelang kongkret tidak
secara verbalisme saja. Tanpa alat peraga sukanyaasdipercaya untuk
tercapainya tujuan yang diharapkan disuatu lembpgadidikan. Dalam
kegiatan interaksi edukatif biasanya dipergunakiab mon-material dan alat
material. Alat non-material berupa suruhan, pehipt@rangan, nasihat dan
sebagainya. Sedangkan alat material atau alat lpmrtgajaran berupa globe,
papan tulis, batu kapur, gambar, diagram, lukishde, video dan sebagainya.

Dalam matematika bagi anak tunanetra terdapat mayang
diperlukannya suatu alat peraga yang mampu mengg&arb proses dari
operasi hitung bilangan baik itu penjumlahan, peaggan, perkalian, dan
pembagian secara menurun karena tanpa alat peragakan seringkali
mengalami kebingungan terhadap konsep pengerjaanogarasi bilangan
tersebut. Salah satu alat peraga yang dapat dipsmtgn dalam hal

penggambaran proses operasi hitung bilangan sewamarun yaitu blokjes.



Terkadang alat-alat peraga seperti blokjes yanguldadigunakan kini
telah jarang atapun yang lebih buruk lagi sudadktidipergunakan dalam suatu
pembelajaran. Padahal jika kita lihat asal-usuli denciptanya suatu media
pembelajaran yaitu dari kebutuhan, kebutuhan umbgknbantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dan untuk membaetingkankan pekerjaan
guru dalam menyampaikan materi itu sendiri. Walaujampa alat peraga materi
dapat disampaikan, namun dengan adanya alat psuaia pembelajaran akan
lebih mudah bagi guru dan murid itu sendiri.

Media pembelajaran jarang dipergunakan karena Qarliaktor baik dari
ketersediaan alat itu sendiri ataupun karena tatkk yang dapat menggunakan
alat itu. Padahal dengan media/alat peraga akanperemdah baik itu untuk
guru sebagai penyampai materi maupun untuk anakdagat menyerap materi
pelajaran dengan baik. Dalam beberapa penelitian tplah terbukti bahwa
dengan menggunakan sebuah media yang cocok dapahgkeatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti merasaoiemg untuk membuat sebuah
penelitian, apakah penggunaan media blokjes dapatngkatkan kemampuan
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan secamsurom pada siswa

tunanetra kelas 111 di SLBN A Citeureup Kota Cimabhi

B. Identifikast Masalah
Matematika bagi sebagian orang tidak terkecualih oknak yang
mengalami hambatan penglihatan (tunanetra) merupaiata pelajaran yang

sangat tidak menyenangkan dikarenakan kerumitan ajzerasi hitungnya.



Selain dikarenakan oleh mata pelajaran matemagkg yumit, mata pelajaran
ini sebagian besar bersifat abstrak, sehingga ama&netra sebagian besar
mengalami kesulitan pada mata pelajaran ini.

Sebenarnya ada cara untuk membantu dan menggambdaka mata
pelajaran matematika salah satunya vyaitu denganggoeakan media
pembelajaran. Media pembelajaran pada matematiiek lanak tunanetra itu
sendiri sebenarnya sudah banyak tersedia diantaraayakus, kartu nilai
tempat, lidi, kantong nilai tempat, dan blokjes.

Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagainmery dalam
pembentukan dan pemahaman konsep dasar pada dpenagisecara menurun
yaitu blokjes. Dikarenakan media ini dapat dirakaasa langsung oleh anak

sehingga konsep dari operasi hitung tersebut dapgmbar dan dipahami.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan pada bidang penelitian maka identifikasi
masalah di atas ini dibatasi pagdanggunaan media blokjes dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan secara menurun yaglébih dari 5000 untuk

anak Tunanetra Kelas D3.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakaasalah, dapat
dikemukakan pokok permasalahan yang menjadi dasarmusan masalah

penelitian yaitu “Apakah penggunaan media blokjegppati meningkatkan



kemampuan operasi penjumlahan dan penguranganasecanurun siswa

tunanetra?”

E. Variabel Pendlitian

Variabel bebas (independen) adalah variabel yapgndiaruhi variabel
terikat (dependent). Sebaliknya variabel terikatlall variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam peelitkasus tunggal dikenal
dengan nama perilaku sasaran atau target beha@ementara variabel bebas
dikenal dengan istilah intervensi atau perlakuaaridbel bebas pada penelitian
ini adalah media blokjes, dan variabel terikat oal@enelitian ini yaitu

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengunasggara menurun.

1. Variabel Bebas
Media blokjes adalah alat bantu berhitung untuk anamkan proses
operasi hitung kepada siswa tunanetra. Blokjes ydag sering kali disebut
dengan papan hitung atau cubaritme itu ialah selpaglan yang berisikan
kotak-kotak kecil untuk dimasukannya sebuah dadiudangka dan simbol
bilangan untuk pengerjaan sebuah hitungan. Biaspagan ini terbuat dari
kayu, tanah liat, logam, ebonit dan sebagainya.
2. Variabd Terikat
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang dkgumaintuk
pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lamkamgdigunakan untuk

mewakili suatu bilangan disebut sebagai angkalatabang bilangan. Dalam



matematika, konsep bilangan selama bertahun-tadmanya telah diperluas
untuk meliputi bilangan nol, bilangan negatif, bdgan rasional, bilangan
irasional, dan bilangan kompleks.

Operasi yang lebih umumnya ditemukan adalah opdiagr, yang
mengambil dua bilangan sebagai masukan dan meligrasiatu bilangan
sebagai keluaran. Contoh operasi biner adalah pégian, pengurangan,
perkalian, pembagian, dan perpangkatBenjumlahan adalah salah satu
operasi aritmetika dasar. Penjumlahan merupakaanpeahan sekelompok
bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang upsdan jumlah.
Sedangkan pengurangan pada prinsipnya merupakaikezb dari operasi
penjumlahan. Operasi pengurangan dinyatakan detayata minus dalam

notasi infix

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penéelitian
Dari penelitian ini, penulis mengharapkan akan reétuii penggunaan
media blokjes dalam meningkatkan kemampuan opgrasjumlahan dan

pengurangan menurun pada siswa tunanetra tingkat.da

2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaabagai bahan

pertimbangan dalam pemilihan media dalam pembalajaperasi hitung



sehingga oegpéigkatkan prestasi

penjumlahan dan pengurangan menurun,

belajar siswa tunan




